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ABSTRAK

ANSARULLAH (G0218327). Analisis Kualitas Air Dan Pertumbuhan
Rumput Laut Eucheuma cottonii Di Perairan Polewali Mandar Dibimbing
oleh NUR INDAH SARI ARBIT sebagai Pembimbing Utama dan RAHMI
NUR sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air pada lokasi budidaya
rumput laut dan pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii di perairan Polewali
Mandar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2023.
dengan pengambilan sampel dilakukan di 2 stasiun yang berbeda masing-masing
mewakili 1 titik. Lokasi stasiun 1 di Desa Tonyaman stasiun 2 di Kelurahan
Lantora Kampung Baru. Metode menggunakan rawai longline. rawai panjang
dilakukan dengan mengikat bibit rumput laut pada tali ris yang dibentangkan
dengan panjang 25 meter dan survei lapangan dengan melihat karakteristik dan
tingkat kesesuaian untuk budidaya rumput laut berdasarkan parameter fisika
(suhu, kedalaman, kecepatan arus, dan kecerahan) serta parameter kimia
(salinitas, DO, pH, nitrat dan fosfat). Analisis data yang digunakan adalah metode
pembobotan dan diperoleh nilai skor dari setiap parameter pada titik pengamatan.
Kemudian dilakukan perhitungan menggunakan Microsoft Excel untuk
menentukan penilaian Sesuai (S1) dengan kisaran 54-69, Cukup Sesuai (S2)
dengan kisaran 39-53, dan Tidak Sesuai (N) dengan kisaran 24-38. Adapun hasil
kegiatan budidaya yang dilakukan selama penelitian di dua lokasi yang berbeda
mengalami penigkatan, pada stasiun 1 di Desa Tonyaman dimana pada awal
penanaman berat bibit yang digunakan sebanyak 8 kg, saat rumput laut dipanen
pada minggu ke 6 mengalami peningkatan sebesar 43 kg, bobot rumput laut
mengalami kenaikan sebanyak 35 kg, Sedangkan hasil budidaya berat rumput laut
yang didapatkan dilokasi penelitian perairan Lantora Kampung Baru dimana pada
awal penanaman berat bibit yang digunakan sebanyak 8 kg, saat rumput laut
dipanen pada minggu ke 6 mengalami peningkatan sebesar 28 kg, pertumbuhan
bobot rumput laut mengalami kenaikan sebanyak 20 kg dengan waktu
pemeliharan 42 hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Stasiun 1 dan 2 di
perairan Polewali Mandar termasuk kedalam kategori Sesuai (S1).

Kata Kunci: Rumput Laut, Eucheuma cottonii, Perairan Polewali Mandar.



ABSTRACT

ANSARULLAH (G0218327). Analysis of Water Quality and Growth of
Eucheuma cottonii Seaweed in Polewali Mandar Waters Supervised by NUR
INDAH SARI ARBIT as Main Supervisor and RAHMI NUR as Member
Supervisor.

This research aims to determine the water quality at seaweed cultivation locations
and the growth of Eucheuma cottonii seaweed in Polewali Mandar waters. This
research was carried out from July to August 2023. with sampling carried out at 2
different stations, each representing 1 point. Location of station 1 in Tonyaman
Village, station 2 in Lantora Village, Kampung Baru. The method uses longlines.
Long longline is carried out by tying seaweed seeds on a rope stretched 25 meters
long and a field survey by looking at the characteristics and level of suitability for
seaweed cultivation based on physical parameters (temperature, depth, current
speed and brightness) and chemical parameters (salinity, DO, pH, nitrate and
phosphate). The data analysis used is a weighting method and a score value is
obtained for each parameter at the observation point. Then calculations were
carried out using Microsoft Excel to determine the assessment of Appropriate
(S1) with a range of 54-69, Fairly Appropriate (S2) with a range of 39-53, and
Not Appropriate (N) with a range of 24-38. The results of cultivation activities
carried out during the research in two different locations experienced an
increase, at station 1 in Tonyaman Village where at the beginning The weight of
the seeds used for planting was 8 kg, when the seaweed was harvested in the 6 th
week it increased by 43 kg, the weight of the seaweed increased by 35 kg,
Meanwhile, the results of heavy seaweed cultivation were obtained at the Lantora
Kampung Baru waters research location, where at the beginning the planting was
heavy 8 kg of seeds were used, when the seaweed was harvested in the 6 th week it
increased by 28 kg, the weight growth of the seaweed increased by 20 kg with a
maintenance time of 42 days. The results of this research show that Stations 1 and
2 in Polewali Mandar waters are included in the Suitable category (S1).

Keywords: Seaweed, Eucheuma cottonii, Polewali Mandar Waters.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya rumput laut merupakan salah satu kegiatan yang dapat dijadikan
sebagai alternatif dalam memanfaatkan wilayah pesisir yang kurang
termanfaatkan (Madina, 2022). Dalam melakukan budidaya rumput laut, para
pembudidaya memiliki beberapa keuntungan vyaitu rumput laut mudah
dibudidayakan dalam jumlah banyak, biaya produksi yang rendah, memiliki
peluang pasar yang luas dan bernilai ekonomis yang tinggi baik nasional maupun
ekspor (Khasanah, 2016).

Kunci keberhasilan dalam budidaya sehingga mendapatkan kualitas yang baik
dipengaruhi oleh pemilihan lokasi yang tepat (Hakim, 2020). Faktor lain yang
tidak kalah penting seperti kemudahan dalam melakukan budidaya dan kendala
yang akan terjadi pada proses budidaya (Atmanisa, 2020)

Kendala yang biasa terjadi dalam proses budidaya seperti terserangnya
rumput laut oleh penyakit ice-ice (Santoso & Nugraha, 2008), penurunan hasil
dan kualitas yang juga biasa disebabkan oleh hama (Erbabey & Kelabora, 2018),
adanya hewan laut pemakan alga salah satunya adalah penyu (Masyahoro &
Mappiratu, 2010) dan serangan alga fileman yang menempel, akan menyebabkan
kematian secara berlahan (Agmal et al.,, 2016). Namun faktor ini dapat
diminimalisir dengan alternatif solusi pengendalian dan metode dalam budidaya

(Santoso & Nugraha, 2008).



Hasil survei pada tahun 2014-2018 sebelumnya pernah dilakukan usaha
budidaya rumput laut dibeberapa titik di Desa Tonyamang dalam skala besar
Namun pada tahun 2018 pembudidaya rumput laut mengalami penurunan
pertumbuhan salah satu faktor diduga bahwa kualitas perairan Polewali Mandar
tidak cocok dijadikan sebagai lokasi budidaya, tanpa adanya data yang akurat
tentang parameter kualitas air diperairan tersebut. Selain itu masyarakat juga
mengalami kendala budidaya rumput laut dengan terkenanya penyakit ice-ice dan
dimakannya rumput laut oleh penyu.

Berdasarkan hal tersebut, penulis bertujuan untuk memberikan informasi
kualitas air di perairan Polewali Mandar (fisika dan kimia) untuk pertimbangan
masyarakat sekitar yang telah membudidaya rumput laut dengan alasan perairan
yang tidak sesuai untuk pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii. di perairan
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi yaitu “Analisis kualitas air dan pertumbuhan rumput laut Eucheuma
cottonii di perairan Polewali Mandar yang terkait dengan parameter fisika dan
kimia”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kualitas air di lokasi budidaya rumput laut di perairan

Kabupaten Polewali Mandar?

2. Bagaimana pertumbuhan rumput laut di perairan Kabupaten Polewali

Mandar ?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui kualitas air pada lokasi budidaya rumput laut di perairan
polewali mandar
2. Mengetahui pertumbuhan rumput laut di perairan Kabupaten Polewali
Mandar
1.4 Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan. informasi
bagi para petani rumput laut dalam memilih lokasi perairan yang layak
untuk membudidayakan rumput laut.
2. Sebagai informasi bagi pembaca untuk dijadikan bahan kajian guna
menambah wawasan dan pengetahuan serta sebagai referensi penelitian

selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Eucheuma cottonii

Rumput laut jenis Eucheuma cottonii lebih banyak dikenal sebagai rumput
laut merah. merupakan salah satu jenis rumput laut yang masuk dalam kelas
Rhodophyceae Eucheuma cottonii menghasilkan karaginan jenis kappa maka
secara taksonomi namanya diubah dari Eucheuma alvarezi menjadi Kappaphycus
alvarezi. Nama cottoni sendiri adalah nama yang umum digunakan dalam dunia
perdagangan nasional maupun intenasional. Klasifikasi rumput laut Eucheuma
cottonii menurut (Doty, 1985), adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisio : Rhodophyta

Kelas : Rhodoph yceae
Ordo : Gigartinales
Famili : Solieriaceae

Genus : Eucheuma
Spesies : Eucheuma cottonii

Gambar 1. Eucheuma cottonii (Nurhidayah,2021)



Secara morfologi, Bagian-bagian pada Eucheuma cottonii tidak bisa
dibedakan antara akar, batang, dan daunnya, bagian-bagian tersebut disebut
Thallus, dan memiliki bentuk yang beragam, diantaranya berbentuk bulat seperti
tabung, gepeng, pipih, dan berbentuk seperti rambut. Selain itu, Eucheuma
cottonii juga memiliki ciri-ciri berupa permukaan yang licin, cartigeneus
(menyerupai tulang rawan), ujung percabangan thallus runcing atau tumpul,
ditumbuhi tonjolan-tonjolan (nodulus) dan memiliki duri yang lunak sebagai
pelindung gatetagia (Dinawati, 2012).

Rumput laut merupakan tanaman laut yang sangat populer dibudidayakan
di laut. Ciri-ciri rumput laut dapat dilihaat secara kasat mata karena tidak
memiliki akar, batang maupun daun sejati tetapi hanya menyerupai batang yang
disebut thallus. Rumput laut tumbuh di alam dengan melekatkan dirinya pada
karang, lumpur, pasir, batu, dan benda keras lainnya (Prasetyowati et al., 2008)

Eucheuma cottonii selain memiliki daya tahan terhadap penyakit, juga
memiliki kandungan karagenan dengan kandungan yang relatif tinggi, yakni
sekitar 50% atas dasar berat kering (Rizal et al., 2016).

Eucheuma cottoni merupakan salah satu jenis rumput laut yang banyak
dibudidayakan di berbagai daerah untuk diperdagangkan karena manfaat
pikokoloidnya (keraginan dan agar) yang besar serta mudah dalam cara
pembudidayaannya (Madina M. 2002).

Eucheuma cottonii merupakan kelompok alga yang memiliki berbagai

bentuk dan variasi warna. Salah satu indikasi dari alga merah adalah terjadi



perubahan warna dari warna aslinya menjadi ungu atau merah apabila alga
tersebut terkena panas atau sinar matahari secara langsung (Ega et al., 2016).
Umumnya Eucheuma cottonii tumbuh dengan baik di daerah pantai
terumbu (reef). Rumput laut Eucheuma cottoni memiliki ciri fisik yaitu thallus
silindris, permukaan licin, cartilogineus (lunak eperti tulang rawan), warna hijau,
hijau kuning, dan merah, penampakan thallus bervariasi mulai dari bentuk
sederhana sammpai kompleks, duri-duri pada thallus runcing memanjang, agak
jarang jarang dan tidak bersusun melingkari thallus (Ega et al., 2016).
2.2 Habitat dan Penyebaran

Habitat khas dari Echeuma cottoni Kappaphycus alvarezii adalah daerah
yang memperoleh aliran air laut yang tetap, lebih menyukai variasi suhu harian
yang kecil dan substrat batu karang mati (Aslan, 1998). Rumput laut tumbuh
hampir di seluruh bagian hidrosfir sampai batas kedalaman 200 meter.

Rumput laut jenis Eucheuma cottonii mulai ditemukan di perairan Sabah
Malaysia dan kepulauan Sulu Filipina. Setelah itu dikembangkan ke berbagai
negara sebagai tanaman budidaya (Masela, 2022). Di Indonesia sendiri sudah
banyak tersebar ke berbagai daerah antara lain Lombok, Sumba, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Lampung, Kepulauan Seribu, dan
Perairan Pelabuhan Ratu (Masela, 2022).

Rumput laut tergolong tanaman yang berderajat rendah, umumnya
tumbuh melekat pada substrat tertentu, tidak mempunyai akar, batang maupun
daun sejati, tetapi hanya menyerupai batang yang disebut thallus. Rumput laut

tumbuh di alam dengan melekatkan diri pada karang, lumpur, pasir, batu dan



benda keras lainnya. Selain benda mati, rumput lautpun dapat melekat pada
tumbuhan lain secara epifitik (Anggadiredja et al., 2006).

Rumput laut hidup menempel pada karang mati atau cangkang moluska
walaupun rumput laut juga dapat hidup menempel pada pasir ataau lumpur.
Rumput laut hidup dilaut dan tambak kedalaman yang masih dapat dijangkau oleh
cahaya matahari untuk proses fotosintesisnya (Agustang et al., 2021)

2.3 Faktor Pendukung Pertumbuhan Rumput Laut
2.3.1 Parameter Fisika
a. Suhu

Suhu sangat berpengaruh terhadap kemampuan rumput laut untuk
melakukan fotosintesis dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap daya larut
oksigen yang digunakan untuk respirasi organisme laut. Meskipun suhu tidak
mematikan, tetapi suhu dapat menghambat pertumbuhan rumput laut. Kenaikan
suhu dapat menyebabkan thallus rumput laut menjadi pucat kekuningan
(Khasanah.et al, 2016).

Suhu erat kaitannya dengan cahaya. Pemanasan yang terjadi di permukaan
laut yang terjadi pada siang hari tidak seluruhnya dapat diabsorbsi oleh air laut
karena adanya awan dan posisi lintang. Energy akan cukup banyak diserap ketika
matahari berada di atas ketinggian di langit dan berkurang ketika dekat dengan
horizon. Posisi matahari di daerah tropic dan subtropik yang selalu berada di atas
horizon sepanjang musim menjadikan daerah ini lebih hangat dibandingkan

umumnya di daerah kutub (Widodo dan Suadi, 2006).



b. Intensitas Cahaya
Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor penentu perkembangan
kehidupan tumbuhan air yang secara langsung ataupun tidak menentukan
kehidupan organisme lainnya yang menjadikannya sebagai makanan. Cahaya
menyediakan energi bagi terlaksananya fotosintesis (zona eufotik), sehingga
kemampuan penetrasi cahaya sampai pada kedalaman tertentu sangat menentukan
distribusi vertical organisme perairan (Widodo dan Suadi, 2006).

Cahaya matahari yang masuk ke dalam permukaan perairan berperan
penting pada makhuk hidup untuk berfotosintesis. Berkurangnya intensitas
cahaya disebabkan oleh kedalaman yang makin bertambah. Faktor utama dalam
proses fotosintesis adalah intensitas cahaya yang diterima serta akan menentukan
pertumbuhan rumput laut (Ibadurrohnmah, 2019)

Cahaya merupakan salah satu faktor penentu perkembangan kehidupan
tumbuhan air yang secara langsung ataupun tidak menentukan kehidupan
organisme lainnya yang menjadikannya sebagai makanan. Cahaya menyediakan
energi bagi terlaksananya fotosintesis (zona eufotik), sehingga kemampuan
penetrasi cahaya sampai pada kedalaman tertentu sangat menentukan distribusi
vertical organisme perairan (Widodo dan Suadi, 2006).

c. Kedalaman
Perbedaan kedalaman perairan menyebabkan intensitas cahaya matahari
bervariasi pada setiap zona perairan sehingga menyebabkan perbedaan pada
pertumbuhan tallus yang merupakan ukuran pertumbuhan rumput laut.

Peningkatan proses fotosintesis akan menstimulasi proses metabolisme sehingga



merangsang rumput laut untuk menyerap unsur hara yang lebih banyak,
penyerapan unsur hara yang lebih banyak untuk menunjang pertumbuhannya.
Selain itu, perbedaan intensitas cahaya matahari dan unsur hara menyebabkan
perbedaan morfologi, kandungan klorofil a, dan karotenoid. Hal ini disebabkan
oleh karena semakin bertambahnya kedalaman perairan, maka intensitas cahaya
matahari yang masuk ke perairan semakin menurun, sehingga menurunkan pula
laju proses fotosintesis pada tumbuhan (Akmal et al., 2017).

Kondisi kedalaman yang baik bagi pertumbuhan rumput laut berkisar dari
2-15 m. Rumput laut dapat tumbuh di berbagai kedalaman, namun pada umumnya
pertumbuhannya lebih baik di tempat yang dangkal dari pada yang dalam, karena
hal ini berkaitan dengan intensitas cahaya matahari yang tinggi. Meski begitu,
kedalamannya juga tidak boleh terlalu dangkal karena akan menyebabkan perairan
mudah keruh (Aris dkk, 2020).

d. Kecepatan Arus

Menurut Mubarak dan Wahyuni (1990) bahwa kecepatan arus merupakan
faktor ekologi yang primer untuk memungkinkan terjadinya aerasi, rumput laut
dapat memperoleh unsur hara secara tetap, dan terhindar dari bahan-bahan
tersuspensi dalam air (silt) dan epifit. Arus sangat bermanfaat dalam menyuplai
unsur hara ke dalam jaringan rumput laut. Rumput laut yang kotor karena tertutup
endapan tidak dapat tumbuh dengan baik karena terhalang untuk menyerap
makanan dan proses fotosintesis. Selain itu kecepatan arus yang besar dan
gelombang yang tinggi dapat membuat rumput laut akan mudah patah. Faktor arus

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kerapatan rumput laut. Pengaruh



senyawa oksida/garam, berturutturut: Fe203, CaCO3, CaS04, MgCI2, NaCl,
MgSO4 (Pambudiarto,2010).

Air laut dapat dikatakan merupakan larutan garam. Kadar garam air
biasanya didefinisikan sebagai jumlah (dalam garam) dari total garam terlarut
yang ada dalam 1 kilogram air laut dan biasanya diukur dengan konditivitas.
Semakin tinggi konduktivitas semakin tinggi kadar garamnya. Komposisi kadar
garam tersebut selalu dalam keadaan yang konstan dalam jangka waktu yang
panjang. Hal ini disebabkan karena adanya kontrol dari berbagai proses kimia dan
biologi di dalam perairan laut. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar
organisme yang hidup di perairan laut merupakan organisme yang memiliki
toleransi (sensitivitas) terhadap perubahan salinitas yang sangat kecil atau
organisme yang diklasifikasikan sebagai organisme stenohali (Widodo dan Suadi,
2006)

Menurut Ditjenkanbud (2005) kisaran salinitas yang baik untuk rumput
laut Eucheuma cottonii adalah 28-35 ppt. Maka lokasi yang dijadikan titik
penanaman rumput laut sesuai dengan salinitas yang dibutuhkan oleh rumput laut
(Eucheuma cottoni). Perubahan salinitas yang ekstrim dapat menyebabkan
timbulnya penyakit ice-ice. Untuk memperoleh perairan dengan salinitas tersebut
lokasi harus jauh dari sumber air tawar yaitu sungai kecil atau muara sungai
(Susilowati, et al., 2012).

Hal ini karena salinitas memiliki pengaruh bagi tumbuhan akuatik
termasuk alga, salinitas berpengaruh pada sintesis Kklorofil, proses fotosintesis,

respirasi dan pertumbuhan (Syamsuddin, 2014).
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b. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman merupakan faktor lingkungan kimia air yang berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan rumput laut. Menurut pendapat Soesono
(1988) bahwa pengaruh bagi organisme sangat besar dan penting, kisaran pH yang
kurang dari 6,5 akan menekan laju pertumbuhan bahkan tingkat keasamannya
dapat mematikan dan tidak ada laju reproduksi sedangkan pH 6,5-9 merupakan
kisaran optimal dalam suatu perairan (Armita, 2011).

c. Nitrat (NO3)

Nitrat merupakan bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan
nutrien utama yang berguna bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat sangat
mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses
oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan.

Nitrifikasi merupakan proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan nitrat
oleh organisme. Proses ini penting dalam siklus nitrogen. Fungsi nitrogen adalah
membangun dan memperbaiki jaringan tubuh serta memberikan energi.
Tumbuhan dan hewan membutuhkan nitrogen untuk sintesa protein. Nitrat di
perairan berasal dari pemecahan nitrogen organik dan anorganik dalam tanah yang
berasal dari dekomposisi bahan organik dengan bantuan mikroba (Makatita, et al,
2014).

Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untuk proses fotosintesis. Pertumbuhan
alga yang baik membutuhkan kisaran nitrat sebesar 0,9 — 3,50 ppm (Andarias,
1992). Selanjutnya ditambahkan oleh Tambaru dan Samawi (1996) bahwa

kebutuhan nitrat oleh setiap alga sangat beragam. Apabila kadar nitrat dibawah

12



0,1 atau diatas 45 mg/l, maka nitrat merupakan faktor pembatas berarti pada kadar

demikian nitrat bersifat toksik (Armita 2011)

13



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perairan polewali Mandar,

Desa Tonyaman, dan Kelurahan Lantora Kabupaten Polewali Mandar tentang

analisis kualitas air terhadap pertumbuhan rumput laut (Eucheuma cottonii) dapat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan perairan
Polewali Mandar Desa Tonyaman dan Kelurahan Lantora dapat dijadikan
sebagai lokasi budidaya rumput laut, karena tergolong dalam kategori (S1)
kisaran nilai di perairan tonyaman 60, sedangkan di perairan Lantora
berkisar (58),

2. hasil budidaya selama penelitian stasiun 1 Desa tonyaman mengalami
peningkatan yaitu sebesar 35 kg dan untuk stasiun 2 mengalami
penigkatan 20 kg.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan maka peneliti menyarankan bahwa perlunya
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lingkungan terkait pengukuran

kualitas air pada musim yang berbeda.
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